BABI
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Film merupakan media penyampaian pesan yang memiliki peran
penting dulam membentuk opini publik. Salah satunya yang selalu menjadi
objek dalam film tersebut adalah seorang wanita, Adi Kumia DN {2013)
dalam Chandraningrum (2014:293) o

i ;u dan Sang Presiden
mpuan dan film memiliki
i lain. Perémpuan selalu
mmjadl hal yang : an identik dengan
kelemahan dan penindasan. Berbicara mengenni perempuan, penindasan
dan penyetarasn bak, erat kaitannya dengan feminisme. Salah satu film
yang mengangkat kesetarann pender antara perempuan dan laki-laki adalah
Film Marlina Si Pembunuh 4 Babak_
Film Marlina Si Pembunuh Empat Babak merupakan film vang
mengisahkan seormny jands vang hidup dengan kemiskinan dan dipenuhi




hutang karena masa penguburan suaminya, ia ik mampu membayar biaya
pemakamannya. Film yang diperankan Marsha Timothy, tentu menarik
perhatian karena memiliki alur dan jalan cerita yang berbeda dari film film
lninaya. Film ini tentu memiliki beberapa karakier don emosi dosar dari
setiap pemainnya, seperti Maorling (Pemberani), Markus (Pemarah), Nowvi
(Cerewet), dan Frans (Kasar) sers mosih banyak karukier pembaniu

Kisuh Marling merupakan kisah vang berbeda, tidak seperti halnya
pembunuban biasanya. Ta membela din dar ancamon perampokan dan
pemerkosaan. In kelunr dari ancaman tidak banva satn orang, melankan
fujub laki-laki sekaligus. Suami Marling sudah meninggal, dan muminya
masih bersamanya. Kematian suaminya meninggalkan utang yang harus
dibereskan oleh Marlina. Dari hal tersebutlah datang Markus dan



teman-temannys ke rumah Marling untuk menagih utang, Markus secara
sepihak menetapkan bahwa akan mengambil selurnh ternak  Marling
tsepuluh ekor babi, sepulub ekor kambing dan tjuh ekor ayam). Selain it
Markus juga menyatakan Marlina akon diperkosa oleh tujub laki-laki. Maka
kisah Maorling bukanlah kisah pembunuhan biasa, Dalam cerita Marlina
merscuni para perampok ity dan __ kepnln Markus. Samt kejadian

Babak pertama yaitu The Rebbery [Paﬂ_qahll} mengisahkon kedatongan
ketujuh perampok untuk mengambil harta dan ternak Marling sera
memperkosa Marling. Babak kedua yaitu The Jowrney (Perjalanan)
mengisahkan perjalanan Maerlinag membawa kepala Markus ke kantor
pelisi enk dijadikan bukti bahwa Marlina sudah dirampas haknya. Babak
ketiga yaitu The Confession (Pencbusan Dosa) yaitu ketika Marlina



mengakui perbuatannya kepada sababatnya Novi dan ia juga merasa tidak
dihargai ketika sudah sampai di kantor polisi, polisi hanys menganggap
balwa ini masalah sepele dan tidak perlu dimasalahkan, Babak. terakhir
vaitu The Birth (Kelahirn) babok ternkhir mengisahkan perjuangan
Marlina dan Novi melawan Frans, hingea Novi melahirkan seorang bayi.
Setiup babak memiliki pesan, ---1-'_ dasar, dan juga pola kekerssan dori

aleh Hmhu Tinmthy}

tidak berpikir panjang. Hal-hal tersebut juga paling tidak hampir ada di
benak masyarakat ketika mendeagar kain perempuan. Ini karena hasil
konstruksi media massa baik cemnk, televisi, mdio, dan online yang
memberikan pambiran tentang pefempuan seperti ilu. Perempuan yang
identik dengan feminim memang banyak direpresentasikan pada film.



Dalam penelition Nafi dkk (2016; 249) vang memiliki kesamaan
dalum penelitian ini mewawancaral seorang tokoh masyarakat Sumba
bernama Umbu Guntur vang menulis bahwa di Sumba Timur tidak ada
kekermsan terhadap perempuan. Nomun, tidsk adspya kekerasan ani
semuta-maia karena tndakan tersebut disahkan oleh adat Perempuan di
Sumba memiliki tingkat sosial yung rendah sehinggan dianggap layak
diperiakukan kasar.

Dengan‘kebinstan tersebut, pada tabun 2017 Kabupaten Sumba Timur

ik seteinh Kotm Kup: r, terdomat 73 kasus kekerasan
W ki Dinus Pembesdavam

AP2KB) Kabupaten Sumba Timur, Lapu R Y nis , 201
Mulyoutami dkk (2016:30) yang melakukon diskusi di 6 des
imana percakapan didominasi oleh loki-laki. Sesnentar itu, dari 3

1. Perlindungan

menghormati pencipta arwah para lelubur. Dapat
dikatakan balwa agama Marapu merapakan inti dar budays, nila, dan
pandangan hidup sera memiliki pengaruh vang besar terhadap kehidupan
masyarakal Sumba. Budaya ini juga memprotes perempuan Sumba
sehingga tidak memiliki ruang bebas untuk melakukan segalanya.
Berdasarkan studi vang dilakukan dengan mengpunakan analisis
gender, ternyata banyak ditemukan ketidakadilan seperti dalam draian



berikut: Pertama, tengadi marginalisasi (pemiskinan ekonomi) terhadap
kaum perempuan. Kedua, adanya diskriminasi terhadap kaum perempuan,
dalam rumah tangga, masyvarakat mapun suatn negara, banyak kebijakan
yang mengganggap perempuan it tidak penting. Hal ini jugn dikarenakan
bahwa  perempuan  diangeap memiliki pembawain “emosional” dan
disnggap tidak dapat menjadi  pemimpin

terhadap jenis _kelamin  tertefitl,

dan laki-laki memiliki karakicristik emos atau kepribadian. dan posisi
sosinl yang berbeda sejuk dilahikan, dan perbedaan itu dianggap sesuniu
yong sudah mefekat dengan sendirinya. Seorang laki-laki dianggap
memiliki sifii-sifat yang maskuling, seperti, agresif] rasional, terbuka, serta
aktif dan dinamis, sehingga dengan sendirinya akan menempati posisi
sosial di domain publik, sedangkan perempuan memiliki sifat-sifat feminis
yang cenderung irasional, mendshulukan pertimbangan emosi, permisif




dan  pasif, serta lebili temutup, dan  karakteristik tersebut  ukan
mengakibatkan o menempati domain domestik. Sedangkan apabila di
dalam media saja perempuan merupakan sosok vang domestik, maka di
kehidupan nyata pun akan menjadi seperti yang ads i media. Karena
medin memiliki peran penting dalam kehidupan masyarakat:

ant dalam beberapa film.
a tahun 2015 terschut

ﬁugmvﬂlusimmr -.l'_.'.. ek
bentuk feminimitas selalu digambarkan sebagai antinasional,

Zelain film Room, di Indonesia jugs terdapat beberapa film yang
mengangknl lema  perempuan |, namun  memposisikannyn  Sebagai
perempuan yang pemberani, cerdas, dan tangeuh. Sehingga memiliki




kedudukan vang sama dengan laki-laki. Film-film tersebut ntara lain
adatah film Kartini. Film ini disutradarai oleh Hanung Bramantyo dengan
pemeran  utama  Dion  Sastrowardoyo  sebagai  Kaminie  Film i
menceritakon  bagaimana  kehidupan  Kamini yang  memperjumngkan
kesetaraan hak bagi semua orang, terulama hak pendidikan  bagi
perempuan, Kutlmm:mbtmsek b untuk kaum miskin dan menciptakan

: v Dolar juga film yang menepis
anggapan  bahwa  perempunn adalah  sesok  yang  lemah. Film  im
menceritakan kisah Merry yang merupakan keturunan Tiwonghoa dan
sedang berusaha mengatasi mosalah diskriminasi di Indonesia. Mery
kemudian pergi ke Singapurs  untuk  belajor. Untuk  memenuhi

kebutuhannya di Singapura, Merry melakukan berbagar macam pekerjaan
seperti menyebar brosur hinggn menjadi apen ansurans:. Film ini



menunjukkan bahwa seorang perempuan bisa melalui kegagalan dan biss
memaknai Kehidupannya dengan bijok.

Zesuntu yang berbeda ditampilken pada film Marling si Pembunuh
dalam Empat Babak. Di mana film ini mampu mendobrok perfilman di
Indonesia  don  disnggap  kontroyersial. Perempuan dalam  film i

unsur  kekerasan  dengon  judul  penelitian  yaitu “REPERSENTASI
KEKERASAN TERHADAP PEREMPUAN PADA FILM MARLINA
SIPEMBUNUH DALAM EMPAT BABAK™.



1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan urmian di atas, maka perlu mengkaji rumusan masalah:
bagaimana repersentase kekerasan yang terdapat dalamfilm “Marlina s
Pembunuh dalam Empat Babalk™?

menghindari
penelitian

i sehingga tujuan

1) Knjian ini diharspkan dapat memberikan data dasar
dan informasi tentang pentingnya memilih ayangan
untuk anak-anak tanpa kekerasan agar tidak terjadi
hal buruk d&i kemudian hari,

2} Kajion ini dihampkan dapat memberikan kontribusi

berupa  pengetalinan  dam dde  baru  untuk

pengembangan penelitian di bidang penyioran



khususnva  film  dalam  program  penelition
komunikasi,
Db. ManfaatPraktis
Penelitian ini dibarapkan memberikan  manfant
praktis bagi industri film berupa pengetahusn umuk
mmahun:imnﬁumfﬂmudnkhun;,-ubﬂﬁ-ﬁgsiw
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